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Abstract: Kritik diri merupakan kecenderungan individu
untuk mengevaluasi diri secara negatif berdasarkan
standar personal yang tinggi. Pada mahasiswa tingkat
akhir, kondisi ini kerap muncul seiring meningkatnya
tuntutan akademik selama penyusunan skripsi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial
dan lama masa studi terhadap kritik diri mahasiswa tingkat
akhir. Penelitian ini melibatkan 420 mahasiswa aktif
semester 7-14 Universitas Negeri Makassar yang sedang
menyusun skripsi, dengan teknik accidental sampling.
Pengumpulan data menggunakan Forms of Self-
Criticism/Attacking &  Self-Reassuring Scale dan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support. Uji
hipotesis dilakukan dengan analisis regresi logistik ordinal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh negatif signifikan terhadap kritik diri dan
terhadap meyakinkan diri. Sebaliknya, lama masa studi
tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan
bahwa dukungan sosial tetap berperan dalam menurunkan
kecenderungan kritik diri mahasiswa, namun pada saat
yang sama berkaitan dengan penurunan kemampuan
meyakinkan diri, sementara lama masa studi tidak memiliki
pengaruh secara langsung. Hasil ini mendorong perlunya
program pendampingan mahasiswa akhir yang tidak hanya
memperkuat dukungan sosial, tetapi juga melatih
meyakinkan diri agar mahasiswa mampu mengelola kritik
diri secara mandiri saat menghadapi tekanan akademik.

PENDAHULUAN

Lingkungan akademik merupakan salah satu konteks penting yang membentuk
perkembangan pribadi mahasiswa. Di dalamnya, mahasiswa tidak hanya berinteraksi dengan rekan
sejawat, tetapi juga terus-menerus dievaluasi berdasarkan pencapaian akademik. Universitas kerap
menekankan keunggulan akademis dan mendorong perilaku kompetitif sehingga menciptakan
lingkungan dengan standar tinggi (Henning dkk., 1998). Lingkungan seperti ini pada gilirannya
mendorong mahasiswa menetapkan standar personal yang tinggi dan menjadi lebih kritis terhadap
diri sendiri (Warrington & Younger, 2006). Penelitian Vanea dan Ghizdareanu (2012)
menunjukkan bahwa semakin tinggi standar yang ditetapkan mahasiswa, semakin besar pula
kecenderungan mereka melakukan kritik diri.
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Tekanan ini semakin terasa pada mahasiswa tingkat akhir, terutama selama proses
penyelesaian studi. Di tahap ini, mereka tidak hanya dituntut menyelesaikan tugas akhir skripsi,
tetapi juga kerap dihadapkan pada ekspektasi diri, keluarga, dan lingkungan untuk lulus tepat
waktu. Tekanan yang muncul terus-menerus, terutama ketika mahasiswa mulai merasa tidak
mampu memenuhi standar atau harapan tertentu, dapat mendorong kecenderungan untuk
mengkritik diri sendiri (Gilbert dkk., 2004; Higgins, 1987). Penelitian terkini juga menegaskan
bahwa kritik diri cenderung lebih menonjol pada masa stress dan tekanan pekerjaan (Souza dkk.,
2024; He & Mu, 2025). Oleh karena itu, mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam proses
penyelesaian tugas akhir dan menghadapi berbagai tuntutan sosial-akademik yang kerap
menyebabkan stres akan lebih rentan untuk menjadi kritis pada diri sendiri. Data awal yang
dikumpulkan dari 36 mahasiswa tingkat akhir di Universitas Negeri Makassar menunjukkan bahwa
56% partisipan mengaku sering melakukan Kritik diri yang dipicu oleh tuntutan diri sendiri dan
orang tua, tekanan lingkungan akademik, serta rasa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang
dimiliki. Sebanyak 60% partisipan juga merasa tidak mendapat dukungan yang memadai dari
orang-orang di sekitar. Data ini mengindikasikan bahwa kritik diri dan minimnya dukungan sosial
merupakan persoalan yang relevan pada populasi ini. Selain itu, temuan Andiany dan Khairun
(2024) semakin memperjelas kondisi tersebut dengan menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat
akhir rentan mengevaluasi diri secara negatif ketika menghadapi kegagalan.

Kritik diri adalah kecenderungan individu mengevaluasi diri secara negatif saat menghadapi
kegagalan atau situasi yang tidak sesuai dengan harapan (Gilbert dkk., 2004). Pada intensitas
tertentu, kritik diri dapat berfungsi sebagai alat refleksi. Namun, ketika dilakukan secara keras dan
terus-menerus, kritik diri dapat berubah menjadi mekanisme maladaptif yang memengaruhi
kesehatan mental. Kotera dan Maughan (2020) menegaskan bahwa kritik diri yang tinggi berkaitan
dengan meningkatnya depresi, kecemasan, dan stres psikologis. Putri dan Swandi (2024) bahkan
menyebutkan bahwa kritik diri yang tidak terkelola dapat mendorong perilaku menyakiti diri
hingga bunuh diri. Beberapa kasus dilaporkan oleh media lokal, dua mahasiswa ditemukan
meninggal dunia di kamar kos dengan surat wasiat yang berisi permintaan maaf karena merasa
telah mempermalukan orang tua (Aco, 2023). Kasus lain menimpa seorang mahasiswa berinisial
ST yang meninggalkan rumah setelah gagal ujian dan menuliskan pesan "tiga tahun hidup saya
telah terbuang sia-sia" (Puspitarini, 2014). Kasus-kasus ini memperlihatkan bahwa kritik diri yang
tidak terkendali dapat berakhir fatal, sehingga penting untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhinya. Ramadani dkk. (2022) mengemukakan bahwa pada mahasiswa kritik diri sering
kali meningkat terutama saat mereka menghadapi situasi sulit, seperti kegagalan akademik dan
konflik interpersonal.

Salah satu faktor yang diduga dapat menekan kritik diri adalah dukungan sosial. Cohen dan
Wills (1985) menjelaskan bahwa kehadiran dukungan sosial bekerja sebagai penyangga psikologis
yang membantu individu memaknai tekanan secara lebih adaptif. Mahasiswa yang merasa
didukung oleh orang-orang di sekitarnya cenderung tidak menafsirkan kegagalan sebagai bukti
ketidakmampuan diri, melainkan sebagai situasi yang masih dapat diatasi. Penelitian Li dkk. (2023)
mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa individu yang menerima lebih banyak dukungan
sosial memiliki evaluasi diri yang lebih positif dan tingkat kritik diri yang lebih rendah. Namun,
dinamika ini tidak selalu sederhana. Individu dengan kritik diri yang tinggi justru rentan menarik
diri dari interaksi sosial dan bersikap dingin terhadap lingkungan, sehingga dukungan sosial yang
sebenarnya tersedia menjadi sulit mereka akses (Dinger dkk., 2015). Temuan Altiany (2019) di
Indonesia bahkan tidak menemukan pengaruh signifikan dukungan keluarga, teman, dan orang
terdekat terhadap kritik diri. Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan
sosial dan kritik diri perlu diuji kembali, khususnya pada populasi mahasiswa tingkat akhir yang
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berada dalam kondisi rentan mengevaluasi diri secara negatif saat mengalami kegagalan, terutama
dalam menyelesaikan studi tepat waktu.

Selain faktor sosial, lama masa studi juga patut dicermati sebagai pemicu kritik diri. Lama
masa studi adalah waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada
program studinya (Daga & Suryowati, 2017). Ketika masa studi melampaui batas yang dianggap
wajar, mahasiswa dapat merasakan jurang antara kondisi nyata yang dijalani dengan standar ideal
yang diharapkan, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh keluarga. Higgins (1987) menjelaskan
bahwa semakin lebar jarak antara kondisi aktual dan standar ideal, semakin besar kecenderungan
individu mengarahkan evaluasi negatif ke dalam dirinya sendiri. Individu yang memiliki orientasi
tinggi pada pencapaian, sangat rentan menafsirkan kegagalan akademik sebagai bukti
ketidakmampuan pribadi (Blatt & Zuroff, 1992; Mongrain, 1998). Dalam kondisi seperti ini, masa
studi yang panjang bukan lagi dilihat sebagai hambatan situasional yang bisa dijelaskan secara
objektif, melainkan sebagai cerminan kegagalan diri yang memperkuat kritik diri. Penelitian Sirois
dan Molnar (2017) serta Hammen dkk. (1985) telah menunjukkan bahwa kegagalan terkait prestasi
memiliki kaitan erat dengan kritik diri yang tinggi.

Meskipun studi tentang dukungan sosial dan kegagalan prestasi telah banyak dilakukan,
sebagian besar dilakukan dalam konteks budaya Barat, sehingga belum tentu menggambarkan
dinamika yang sama pada mahasiswa Indonesia yang berada dalam budaya kolektivistik dengan
tekanan sosial yang khas dari keluarga dan lingkungan. Selain itu, belum ditemukan penelitian
yang secara simultan menguji kontribusi dukungan sosial dan lama masa studi terhadap kritik diri
pada mahasiswa tingkat akhir. Kesenjangan inilah yang mendasari penelitian ini. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh dukungan sosial dan lama masa studi terhadap kritik diri
mahasiswa tingkat akhir Universitas Negeri Makassar. Diduga dukungan sosial berpengaruh
negatif terhadap kritik diri, sementara lama masa studi berpengaruh positif, dan keduanya secara
simultan berkontribusi signifikan terhadap kritik diri. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program pendampingan yang tidak hanya berfokus pada
penguatan dukungan sosial, tetapi juga melatih mahasiswa agar mampu mengevaluasi diri secara
lebih adaptif saat menghadapi tekanan akademik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan menguji pengaruh
dukungan sosial dan lama masa studi terhadap kritik diri mahasiswa tingkat akhir. Kritik diri
didefinisikan sebagai kecenderungan mengevaluasi diri secara negatif berdasarkan standar
personal yang tinggi, yang diukur melalui dimensi Inadequate Self dan Hated Self, serta dilengkapi
Reassured Self. Dukungan sosial didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap ketersediaan
dukungan emosional dari keluarga, teman, dan orang yang dianggap penting. Lama masa studi
didefinisikan sebagai rentang waktu menempuh pendidikan dalam satu program studi, yang
dikategorikan menjadi dua, yaitu masa studi optimal tepat waktu (< 8 semester) dan masa studi
terlambat (> 8 semester).

Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Makassar dengan populasi mahasiswa aktif
semester 7-14 yang sedang menyusun skripsi. Sampel sebanyak 420 mahasiswa dipilih
menggunakan teknik accidental sampling. Alat ukur terdiri dari skala kritik diri yang dimodifikasi
dari Forms of Self-Criticism/Attacking & Self-Reassuring Scale (FSCRS) (Gilbert dkk., 2004) dan
skala dukungan sosial yang diadaptasi dari Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS) (Zimet dkk., 1988). FSCRS setelah validasi isi oleh empat subject matter experts dan uji
coba pada 120 responden menghasilkan 20 item valid (o = 0,815-0,914). CFA mengonfirmasi
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model dua faktor (Self-Criticism dan Self-Reassurance) dengan nilai fit yang baik. MSPSS
menghasilkan 12 item valid (a = 0,870-0,902), dengan model tiga faktor yang fit berdasarkan CFA.
Data dikumpulkan secara luring dan daring dengan persetujuan terlebih dahulu (informed consent).
Uji hipotesis menggunakan regresi logistik ordinal (p < 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Kategorisasi Skor Kritik Diri Mahasiswa Tingkat Akhir

Mean SD Kategori Interval  Frekuensi Persentase
40,74 9,113 Rendah <30 42 10%
Sedang 31-48 305 72,6%
Tinggi >49 73 17,4%
Total 420 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (72,6%) memiliki tingkat kritik diri
dalam kategori sedang, sementara 17,4% berada pada kategori tinggi. Ini mengindikasikan bahwa
kecenderungan kritik diri cukup umum terjadi pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi

Tabel 2. Statistik Deskriptif Dimensi FSCRS

Aspek Min Max Mean SD
Inadequate Self 13 45 30,67 6,051
Hated Self 5 25 10,07 4,226

Reassured Self 6 22 12,84 3,192

Tabel 2 menyajikan sebaran skor pada ketiga dimensi FSCRS. Dimensi Inadequate Self (IS)
memiliki nilai mean 30,67, lebih tinggi dari Hate Self (HS) 10,07, menunjukkan bahwa bentuk
kritik diri yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir cenderung berkaitan dengan perasaan tidak
memadai atau kurang mampu, dibandingkan dengan munculnya kebencian yang kuat terhadap diri
sendiri. Sementara itu, nilai rata-rata pada dimensi Reassured Self (RS) yang memiliki skor yang
lebih tinggi dari HS mengindikasikan bahwa meski ada kecenderungan untuk mengkirtik diri di
situasi yang menekan, mahasiswa tingkat akhir masih memiliki kapasitas untuk bersikap hangat
dan mendukung diri sendiri.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Dukungan Sosial Mahasiswa Tingkat Akhir

Mean SD Kategori Interval  Frekuensi Persentase
45,44 7,549 Rendah <36 52 12,4%
Sedang 37-51 287 68,3%
Tinggi > 52 81 19,3%
Total 420 100%

Tabel 3. Menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (68,3%) merasakan dukungan sosial
dalam kategori sedang. Hanya 19,3% yang merasakan dukungan tinggi. Ini mengindikasikan
bahwa meskipun dukungan dari keluarga, teman, dan orang terdekat tersedia, namun belum
optimal dirasakan oleh mayoritas mahasiswa.
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Dimensi MSPSS

Aspek Min Max Mean SD
Family 4 20 1593 3,204
Friends 4 20 1446 3,171

Significant other 4 20 15,06 3,071

Dari ketiga sumber dukungan sosial, dukungan dari keluarga memiliki rata-rata tertinggi
(15,93), diikuti oleh pasangan/orang terdekat (15,06), dan teman (14,46). Ini menunjukkan bahwa
keluarga masih menjadi sumber dukungan utama bagi mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi
tekanan akademik.

Tabel 5. Kategorisasi Lama Masa Studi

Kategori Kriteria  Frekuensi Persentase
Tepat Waktu <8 286 68,1%
Terlambat > 8 134 31,9%
Total 420 100%

Sebanyak 68,1% mahasiswa berada pada masa studi optimal atau tepat waktu (< 8 semester),
sementara 31,9% tergolong terlambat. Meskipun proporsi mahasiswa yang terlambat lebih kecil,
jumlahnya cukup signifikan (134 orang) sehingga layak dianalisis pengaruhnya terhadap kritik diri.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

. . . Parsial Simultan
Prediktor Dimensi FSCRS I 0 Nagelkerke R? 0
Dukungan Sosial Kritik Diri -0,036 0,012
Lama Masa Studi (IS+HS) 0,378 0,111 0,029 0,008
Dukungan Sosial ~ Self-Reassurance -0,077 0,001
Lama Masa Studi (RS) -0,186 0,425 0,080 0,001

Tabel 6 menyajikan hasil uji hipotesis. Ditemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh
negatif signifikan terhadap kritik diri ( =-0,036, p = 0,012) dan juga terhadap self-reassurance (
= -0,077, p = 0,001). Artinya, semakin tinggi dukungan sosial, semakin rendah kecenderungan
kritik diri, namun sayangnya kemampuan meyakinkan diri juga ikut menurun. Sementara itu, lama
masa studi tidak berpengaruh signifikan terhadap kritik diri maupun self-reassurance (p > 0,05).
Kontribusi simultan kedua variabel prediktor tergolong kecil (Nagelkerke R2 = 0,029 untuk kritik
diri; 0,080 untuk self-reassurance).

Pembahasan

Pengaruh Dukungan Sosial dan Lama Masa Studi Terhadap Kritik Diri

Analisis regresi ordinal digunakan untuk menguji pengaruh dukungan sosial dan lama masa
studi terhadap probabilitas mahasiswa berada pada kategori kritik diri yang lebih tinggi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap kritik diri mahasiswa tingkat akhir (p = 0,008 < 0,05), dengan nilai Nagelkerke R? sebesar
0,029. Rendahnya nilai R% (2,9%) mengindikasikan bahwa model hanya mampu menjelaskan
sebagian kecil variasi kritik diri, sementara 97,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diukur dalam penelitian ini. Meskipun kontribusi model tergolong kecil, signifikansi simultannya
mengonfirmasi bahwa kombinasi faktor situasional akademik (lama masa studi) dan sumber daya
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psikososial (dukungan sosial) secara bersama-sama tetap berperan dalam dinamika kritik diri

mahasiswa. Sesuai dengan stress-buffering hypothesis (Cohen & Wills, 1985), efek protektif

dukungan sosial sering kali paling jelas terlihat ketika individu berada dalam konteks yang
menuntut, seperti tekanan dalam penyelesaian studi.

Secara parsial, dukungan sosial yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kritik diri (B = -0,036; p = 0,012). Nilai odds ratio exp(-0,036) = 0,965 berarti setiap kenaikan 1
poin skor dukungan sosial menurunkan kemungkinan (odds) mahasiswa berada pada kategori kritik
diri yang lebih tinggi sebesar 3,5% (1-0,965 = 0,035). Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks
mahasiswa tingkat akhir, persepsi terhadap dukungan dari lingkungan sekitar memiliki dampak
langsung terhadap intensitas kritik diri. Hubungan negatif antara dukungan sosial dan kritik diri
menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa didukung cenderung tidak terlalu keras
mengevaluasi diri saat menghadapi kesulitan akademik. Li dkk. (2023) menjelaskan bahwa
dukungan sosial dapat menurunkan penilaian diri negatif seperti keyakinan bahwa diri telah gagal
atau mengecewakan orang lain. Dengan demikian mahasiswa yang menerima dukungan sosial
cenderung memperoleh perspektif alternatif ketika menghadapi kesulitan akademik.

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya. Jeon dkk. (2016) mengonfirmasi
peran dukungan sosial sebagai prediktor signifikan dalam menurunkan perilaku kritik diri pada
mahasiswa Korea. Dunkley dkk. (2003) juga menemukan bahwa rendahnya persepsi terhadap
dukungan sosial berkorelasi dengan meningkatnya kecenderungan kritik diri pada individu dengan
perfeksionisme yang bersifat self-critical. Lebih lanjut Llosa dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa
dukungan sosial berhubungan negatif dengan kritik diri pada individu yang berada dalam kondisi
kemiskinan. Meskipun demikian, berbeda dengan hasil Altiany (2019) yang tidak menemukan
pengaruh signifikan dimensi dukungan sosial pada populasi mahasiswa umum. Hal ini menegaskan
bahwa tampaknya efek protektif dukungan sosial terhadap kritik diri menjadi lebih kuat ketika
individu berada pada situasi yang menekan, seperti mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menghadapi tekanan penyelesaian studi, ekspektasi diri, keluarga dan lingkungan sosial.

Tidak signifikannya lama masa studi terhadap kritik diri merupakan temuan penting yang
perlu diinterpretasi secara cermat. Secara administratif, mahasiswa yang terlambat (> 8 semester)
dianggap menghadapi risiko psikologis lebih tinggi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa durasi studi itu sendiri, tanpa mempertimbangkan makna subjektif yang dilekatkan
mahasiswa padanya, tidak cukup untuk memicu peningkatan kritik diri. Oleh karena itu, lama masa
studi yang dioperasionalkan secara dikotomis (tepat waktu vs. terlambat) gagal menangkap variasi
psikologis yang penting. Tanpa informasi persepsi subjektif terhadap keterlambatan, efek
psikologis dari lama studi menjadi sulit terdeteksi. Selain itu, mahasiswa tingkat akhir telah melalui
proses adaptasi psikologis yang panjang. Penelitian Vanea dan Ghizdareanu (2012) menunjukkan
bahwa kritik diri paling tinggi justru terjadi pada mahasiswa perempuan tahun pertama, yang masih
dalam masa transisi. Seiring waktu, mahasiswa dapat mengembangkan strategi coping, regulasi
emosi, dan self-compassion yang lebih matang (Zuroff dkk., 2015). Pada semester 7—14, perbedaan
durasi studi tidak lagi menjadi faktor yang relevan. Selain itu, keterlambatan studi juga sering kali
disebabkan oleh faktor eksternal di luar kendali mahasiswa, seperti keterbatasan finansial,
tanggung jawab keluarga, atau hambatan birokrasi (Ortagus dkk., 2021). Dalam kondisi ini,
mahasiswa dapat mengatribusi keterlambatan pada faktor eksternal, bukan pada kekurangan diri.

Analisis Terhadap Dimensi Reassured Self

Selain menguji kritik diri (dimensi Inadequate Self dan Hated Self), penelitian ini juga
menganalisis dimensi Reassured Self, yaitu kemampuan individu merespons kegagalan atau
kesulitan dengan sikap yang lebih hangat, menenangkan, dan mendukung diri sendiri (Gilbert dkk.,
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2004). Hasil regresi ordinal menunjukkan bahwa secara simultan dukungan sosial dan lama masa
studi berpengaruh signifikan terhadap Reassured Self (p = 0,001) dengan Nagelkerke Rz = 0,080.
Artinya, kedua variabel bersama-sama menjelaskan 8% variasi kemampuan mahasiswa untuk
menenangkan diri. Namun, secara parsial kembali hanya dukungan sosial yang berpengaruh
signifikan (f = —0,077; p = 0,001), sedangkan lama masa studi tidak signifikan (f = —0,186; p =
0,425). Menariknya, arah hubungan dukungan sosial dengan Reassured Self adalah negatif.
Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa tingkat akhir, semakin rendah
kemampuan mereka melakukan penenangan diri secara mandiri.

Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara dukungan sosial dan regulasi diri internal
tidak selalu linier. Mengacu pada Social Baseline Theory (Coan & Sbarra, 2015), manusia secara
alami mengandalkan keberadaan orang lain sebagai sumber daya utama dalam menghadapi stres.
Ketika dukungan sosial tersedia secara konsisten, individu cenderung menggunakan regulasi
eksternal (mencari bantuan orang lain) sebagai strategi utama untuk mencapai ketenangan
emosional daripada mengembangkan sistem penenangan internalnya sendiri. Akibatnya, kapasitas
internal untuk menenangkan diri sendiri menjadi kurang terlatih. Mahasiswa yang terlalu
mengandalkan dukungan sosial menjadi pasif dalam mencoba menenangkan diri sendiri secara
mandiri setiap kali dihadapkan pada situasi yang menekan, karena merasa selalu ada orang lain
yang dapat diandalkan.

Selain itu, penelitian Bolger dan Amarel (2007) menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
dipersepsikan berlebihan atau tidak tepat, misalnya terasa mengontrol atau menghakimi, justru
dapat memicu reaksi negatif seperti perasaan tidak kompeten atau tekanan tambahan. dalam
kondisi seperti ini, alih-alih menenangkan, dukungan sosial dapat mengaktifkan sistem ancaman
(threat system) yang justru melemahkan inisiatif individu untuk menenangkan diri secara mandiri
(Gilbert, 2009). Dengan demikian, meskipun dukungan sosial efektif menurunkan kritik diri, ia
tidak selalu memperkuat, bahkan dapat mengurangi kapasitas self-reassurance jika mahasiswa
terlalu bergantung pada bantuan eksternal.

Namun, penting untuk tidak menyimpulkan bahwa dukungan sosial akan selalu berdampak
negatif terhadap Reassured Self. Penelitian Hermanto dkk., (2017) menunjukkan bahwa kombinasi
antara kemampuan menerima dukungan (care-seeking) dan memberikan dukungan kepada orang
lain (caregiving) justru memprediksi Reassured Self yang lebih tinggi. Hal ini berarti, kualitas dan
keseimbangan dukungan sosial memberikan efek lebih besar pada peningkatan Reassured Self, dari
pada sekedar kuantitasnya.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil regresi ordinal menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa
tingkat akhir, persepsi terhadap dukungan sosial berpengaruh langsung terhadap kritik diri
dibandingkan lama masa studi. Dukungan sosial secara signifikan menurunkan kecenderungan
kritik diri, namun di sisi lain berkaitan dengan penurunan kemampuan meyakinkan diri secara
mandiri. Sementara itu, lama masa studi (tepat waktu vs. terlambat) tidak terbukti sebagai faktor
psikologis utama yang memengaruhi kritik diri maupun self-reassurance. Temuan ini menyoroti
kompleksitas hubungan antara dukungan eksternal dan regulasi diri internal, serta menekankan
perlunya program pendampingan yang tidak hanya memperkuat dukungan sosial tetapi juga
melatih keterampilan self-reassurance agar mahasiswa mampu mengelola kritik diri secara
mandiri.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) mengukur lama masa studi secara kontinu dan
menangkap persepsi subjektif mahasiswa terhadap keterlambatan, (2) membedakan kualitas
dukungan sosial (hangat vs. mengontrol; berlebihan vs. proporsional), (3) menggunakan desain
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longitudinal untuk menguji perubahan kritik diri dan self-reassurance sepanjang perjalanan studi,

serta (4) menguji efektivitas intervensi self-reassurance dalam desain eksperimental. Selain itu,

karena kontribusi model yang kecil, penelitian mendatang perlu memasukkan variabel lain seperti
self-compassion, perfeksionisme, dan riwayat pola asuh orang tua
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